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ABSTRAK .Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ekanpilan sosial siswa
melalui model pembelajaran kooperatif dengan pesd@lAuditory Intellectually Repetition
(AIR). Subjek penelitian adalah 30 orang siswa SMBa belas siswa dari dua kelompok
diamati menggunakan lembar pengamatan keterampdaral. Keterampilan sosial siswa
terdiri dari 5 aspek yaitu berada dalam tugas, mend) partisipasi, mengambil giliran dan
berbagi tugas, mendengarkan dengan aktif serta anéw@mn pertanyaan. Data penelitian
dianalisis mengunakan persentase dari setiap degtekampilan sosial sains fisika yang
diamati. Berdasarkan analisis data diperoleh 9lpg&fsen siswa mempunyai skor
keterampilan sosial yang berada pada kategori itidgg 8,33 persen berada pada kategori
sedang. Dengan demikian, penerapan model pemlaglajaroperatif dengan pendekatan
AlRdalam pembelajaran sains dapat mengembangkarakepilan sosial siswa SMP.

Kata kunci: Keterampilan sosial, model pembelajakamoperatif, pendekatamuditory
intellectually repetition

THE IMPROVEMENT OF STUDENT'S SOCIAL SKILLS BY USING AUDITORY
INTELLECTUALY REPETITION APPROACH IN PHYSICS LEARNI NG

ABSTRACT .This study aims to describe students' socialskilfough cooperative learning
model with Intellectually Auditory Repetition (AIRdpproach. Research subjects were 30
eight-grade students of junior high school. Twedtiedents from the two groupsof them were
observedby using social skills instrument.The sttglsocial skills are comprised of five
aspects, namely in the task, encouraging participataking turns and sharing tasks, actively
listening and asking questions. Data were analygadupercentage of every aspect of
students' social skills. Based on analysis of datained, 91.67 percent students are in high
category and 8.33 percentin middle category ofaakills level. Thus, the application of
cooperative learning model with intellectually aody repetition in the learning of science
physics can develop social skills of junior highsaol students.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses dalam usaha peanperashidupan manusia.
Pendidikan memberikan kemampuan pengembangan rijkigenataan perilaku dan
pengaturan emosi.Melalui Pendidikan manusia dapamecahkan permasalahan antar
manusia maupun dengan alam dan sekaligus dapat nfeati@n alam untuk peningkatan
kehidupan.Dengan pendidikan seluruh potensi manaisén teroptimalkan yakni potensi

otak, tubuh dan spiritual.



Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan dimasadatang adalah
pendidikan yang mampu mengembangkan potensi pafidika sehingga yang bersangkutan
mampu menghadapi dan memecahkan masalah kehidugagp gihadapinya (Trianto,
2010).Di sekolah-sekolah, guru selalu lebih ak#fiplada siswa, padahal aktivitas belajar
siswa berhubungan dengan hasil belajarnya, dapatboeg siswa lebih kreatif dan dapat
mengingat materi lebih lama. Dimyati dan Mudjior2®@6)menyatakan bahwaevaluasihasil
belajar sebagai dasar diagnosis kelemahan dan #elamgsiswa beserta sebab-sebabnya
perlu dijadikan guru untuk mengadakan pengembarkggiatan pembelajaran dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

Seorang guru harus mempunyai strategi dan modebglajaran yang tepat terutama
dalam berkomunikasi dengan anak didik. Seorang pua harus mempunyai kemampuan
untuk memilih dan menggunakan metode serta mediagse alat bantu mengajar. Guru
sebagai pengajar yang memberikan pengetahuan derarkgilan pada siswa mempunyai
peranan sebagai sumber belajar, pengelola, deratorstfasilisator, motivator dan sebagai
evaluator dalam mencapai kemajuan dalam belajajd$a 2010).

Pembelajaran kooperatif sering dikatakan pembealajdyverkelompok, namun hal
tersebut bukanlah sekedar berkelompok saja, tetapg lebih penting adalah kelompok
tersebut adalah kelompok heterogen dan setiap tadgbompok bertanggungjawab atas
keberhasilan kelompok tersebut. Hal yang sama jdigagkapkan oleh Schul (2011)
yaitukesalahpahaman yang umum terjadi pada perabstajkooperatif adalah keyakinan
bahwa semua jenis kerja kelompok adalah pembetajayaperatif namun sebenarnya tidak.
Ciri utama pembelajaran kooperatif adalah setiaggara dalam kelompok harus saling
bantu, bekerjasama, dan dapat memotivasi temarghBegaan yang diberikan bukanlah
terhadap individu namun penghargaan diberikan teqhn&elompok.

Johnson (2007) menyatakan bahwa tujuan pokok Ikbel&@operatif adalah
memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan gsestkademik dan pemahaman baik
secara Iindividu maupun secara kelompok.Selanjutiyéanto (2010) menyatakan
pembaharuan dalam pembelajaran sains sangat ditwmtuk menggunakan model
pembelajaran yang dipadukan dengan suatu pendekpé&mbelajaran yang dapat
menyenangkan, dapat membantu siswa untuk aktif walibat secara mental serta
mendorong siswa mampu membagi pengetahuan yandikdwa kepada orang lain
sehingga interaksi antar siswa dengan siswa higalité&etika proses pembelajaran dan serta

keterampilan siswa menjadi lebih baik. Salah satdpkatan pembelajaran yang digunakan
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adalah pendekatan pembelajaranditoryvintellectually RepetitigAIR).Pendekatan AIR
bermakna tiga hal, yaifwditory, Intellectuallan Repetition.Auditoryperarti indera telinga
digunakan dalam belajar dengan cara menyimak, idagd) presentasi, argumentasi,
mengemukakan pendapat, dan menangdaf@llectuallyberarti kemampuan berpikir perlu
dilatih melalui latihan bernalar, mencipta, memdeeh masalah, mengkonstruksi dan
menerapkamepetition berarti pengulangan diperlukan dalam pembelajagar anenjadi
lebih paham.

Dengan pendekatan ini siswa dibiasakan untuk meradgun indera telinga dan
kemampuan berpikirnya untuk melakukan pemecaharnalatasdan berdasarkan hukum
latihan dan pengulangamay of exercise and repetitipryang dikemukakan dalam teori
Thorndikemenyatakan proses itu akan sangat kuat $dring dilakukan latihan dan
pengulangan (Riyanto, 2009). Melalui model pemiagtaj kooperatif dengan pendekatan
AIR siswa akanmemiliki rasa percaya diri yang tinggtuk berinteraksi dengan temannya
maupun dengan lingkungan yang ada disekitarnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keetgilan sosial siswa melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif dengarepatah AIR.Agar penelitian ini terarah
dan tercapainya sasaran, maka peneliti membatasiapalahan pada keterampilan sosial
siswa pada indikator berada dalam tugas, mendopamtsipasi, mengambil giliran dan

berbagi tugas, mendengarkan dengan aktif sertaajédmn pertanyaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta Karyamd@apung Kabupaten Kampar
pada semester genap tahun ajaran 2010/2011.Jemgditipe ini adalah penelitian pra-
eksperimen. Subjek dalam penelitian adalah sisgéaskVIII-B sebanyak 30 orang yang
terdiri dari 15 orang siswa laki-laki dan 15 orasgwa perempuan. Materi pokok
pembelajaran yang dipilih adalah cahaya dan sifatnya. Karena kesulitan mengamati
seluruh siswa, maka dipilih dua belas siswa daa ®alompok kooperatif secara acak.
Rancangan penelitian yang digunakan dalam pemeltinadalah rancangatine one-shot
case studWenurut Sugiyono (2008), terdapat satu kelompokedi perlakuan, dan
selanjutnya diobservasi hasilnya. Dalam hal inrJgi@an dengan pendekatan AIR sebagai
variabel bebas dan keterampilan sosial siswa sebagabel terikat.

Perangkat pembelajaran yang digunakan pada peneiiti terdiri dari silabus dan

sistem penilaian, RPP (Rencana Pelaksanaan PearbalajLKS (Lembar Kerja Siswa), dan
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kuis. Instrumen pengumpulan data yang digunakaandgbenelitian ini adalah lembar

pengamatan keterampilan sosial siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 menunjukkan perubahan jumlah siswa padapsé&tategori keterampilan
sosial yang dapat diamati.

Tabel 1.Perubahan Keterampilan Sosial Siswa SEga@muan
Jumlah siswa

No Kategori Rata-Rata
Pert-1 Pert-2 Pert-3 Pert-4
1 Tinggi 9 11 12 12 91,67%
2 Sedang 3 1 - - 8,33%
3 Rendah - - - - -

Berdasarkan Tabel 1, jumlah siswa yang menunjukketerampilan sosial pada
kategori tinggi meningkat dari pertemuan 1 ke peudan 2. Pada pertemuan 3, semua siswa
yang diamati telah menunjukkan keterampilan sodehgan kategori tinggi. Hasil ini
memperlihatkan bahwa pendekatan AIR yang digunakambuat siswa aktif belajar dalam
kelompok kooperatif sehingga keterampilan sosiphtidilatinkan.

Keterampilan sosial siswa pada setiap indikatoeraghpilan sosial disajikan

pada diagram batang pada Gambar 1.
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Gambar 1. Keterampilan Sosial Siswa pada Setiagdtat



Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa terjadi pddaitagn jumlah siswa pada aspek
berada dalam tugas. Pada pertemuan ke tiga dampat,esemua siswa telah berada dalam
tugas. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran katppedengan pendekatan AIR telah
dapat membuat siswa bertangungjawab terhadap kaampoknya masing-masing. Pada
aspek mendorong partisipasi, terjadi peningkatauama pada pertemuan ke empat. Semua
siswa ternyata telah terampil mengambil giliran dagrbagi tugas dalam bekerja di
kelompoknya. Hal ini berkemungkinan disebabkan kgl hal antara lain: siswa telah
terbiasa belajar berkelompok, berbagi tugas tela@mjadi pembiasaan bagi siswa dalam
belajar selama ini, dan tugas-tugas yang diberikeserta langkah-langkah model
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan AIR takamgorientasikan siswa pada kegiatan
berbagi tugas dan mengabil giliran sejak pertenpestama.

Untuk aspek mendengarkan dengan aktif, telah iegadingkatan pada setiap
pertemuan. Pada petemuan ke empat, hampir senwa tglah menunjukkan keterampilan
mendengarkan dengan aktif. Hasil ini dapat dijedasdengan mudah, karena pendekatan
AIR menekankan pada kemahiran mendengarkan (ayditduditory merupakan hal yang
patut diperhatikan dalam pembelajaran. Menurut ME602) ada beberapa gagasan utuk
meningkatkan penggunaauditory dalam belajar adalah meminta siswa untuk berpasang
membincangkan secara terperinci apa yang baru memgilajari dan bagaimana
menerapkannya, mempraktekkan suatu keterampilan mtemperagakan suatu konsep
sambil mengucapkan secara terperinci apa yang geuai@neka kerjakanAuditoryberarti
indera telinga digunakan dalam belajar dengan eaesmyimak, berbicara, presentasi,
argumentasi, mengemukakan pendapat dan menanggapi.

Gambar 1 juga memperlihatkan peningkatan keterampsbsial siswa pada aspek
mengajukan pertanyaan pada setiap pertemuan. Ratangni terjadi disebabkan penekanan
pada Repetition pada pendekatan AIR yangberarti pengulangan digrludalam
pembelajaran agar pemahaman lebih mendalam dam leds. Menurut Nirawati (2009)
dalamRepetitionsiswa perlu dilatih melalui pengerjaan soal, pemabetugas dan kuis. Di
samping itu, peningkatan ini disebabkan oleh petagkpada unsuntellectuallyyangberarti
kemampuan berpikir perlu dilatih melalui latihanedar, mencipta, memecahkan masalah,
mengkonstruksi dan menerapkan. Dengan demikiam, §iawa termotivasi untuk bertanya
dengan pertanyaan relevan yang disampaikan segasadian santun. Berdasarkan Gambar 1
terlihat pula bahwa partisipasi yang relatif rengiada aspek ini dibandingkan pada aspek

lainnya disebabkan oleh kesempatan bertanya yainates.

5



Secara umum, peningkatan keterampilan sosial sisidwkung oleh model
pembelajaran kooperatif.Kelompok yang dibentuk isecheterogen dan setiap siswa
mempunyai tanggung jawab tertentu serta pembegagi@argaan kelompok membuat setiap
siswa dalam kelompok mempunyai keinginan untuk menhlkkelompoknya berprestasi
sehingga mereka dapat berbagi. Menurut Johnson7)20kerja kelompok didesain
sedemikian rupa untuk menimbulkan interdependerssinkyang kuat diantara para siswa.
Disamping itu, Smith (2005) berpendapat bahwaped@editama pembelajaran kooperatif
dengan pembelajaran kolaboratif atau kerja kelompd&lah bahwa pembelajaran kooperatif
memerlukan pertanggungjawaban individu yang tdiatur sebelumnya, yang mana setiap

individu dalam kelompok mempunyai tanggung jawabmvigu yang terstruktur.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini mijed kesimpulan bahwa
keterampilan sosial siswa SMP Swasta Karya Indapui@ yang dilatihkan melalui
pembelajaran sains fisika dengan penerapan modeibglajaran kooperatif dengan
pendekatan AIR adalah sebagai berikut :

1. Jumlah siswa yang dengan skor keterampilan sosidh kategori tinggi mengalami
peningkatan pada setiap pertemuan. Pada dua paretatakhir, semua siswa telah
menunjukkan perilaku tersebut.

2. Sebanyak 91,67 persen siswa mempunyai skor ketdesmgosial yang berada pada
kategori tinggi dan 8,33 persen berada pada kategedang.Dengan demikian,
penerapan model pembelajaran kooperatif denganegatah Auditory Intellectually
Repetition(AIR) dapat melatihkanketerampilan sosial siswarsgda terjadi pengkatan
di setiap pertemuan.

3. Pembelajaran kooperatif dengan pendekakaditory Intellectually RepetitiofAIR)
dapat digunakan sebagai salah satu strategi difedatam kegiatan pembelajaran [IPA
fisika di SMP atau sederajat untuk meningkatkarereshpilan sosial siswa. Disarankan
juga untuk dapat mengamati keterampilan psikomaiam, kognitif.
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